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ABSTRAK

Saputra, Panca Ragil. 2017. Keefektifan Penggunaan CD Interaktif Berbasis
Tutorial terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Pakulaut
02 Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: 1. Ika
Ratnaningrum, S.Pd., M.Pd., 2. Drs. Utoyo, M.Pd.

Kata Kunci: CD interaktif berbasis tutorial; hasil belajar; minat belajar

Mata pelajaran IPA membahas tentang alam dan semua isinya. Sebagian besar
siswa SD kurang memahami materi pembelajaran IPA, karena dalam proses
pembelajaran guru lebih sering menjelaskan materi yang terdapat pada sumber yang
tersedia. Hal ini kurang sesuai dengan tahap perkembangan anak di usia SD, karena
pada masa usia SD anak masih pada tahap operasional konkret, sehingga perlu
dibantu media pembelajaran untuk menjelaskan materi. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan guru yang sesuai dengan kemajuan teknologi
adalah media berbasis komputer atau multimedia berupa CD interaktif berbasis
tutorial. Hasil penelitian yang relevan menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan media CD interaktif efektif dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsi dan menganalisis
keefektifan penggunaan media CD interaktif berbasis tutorial terhadap minat dan
hasil belajar materi proses pembentukan tanah karena pelapukan siswa kelas V SD
Negeri Pakulaut 02 Kabupaten Tegal.

Populasi dalam penelitian ini yaitu 41 siswa kelas V SDN Pakulaut 02
Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini yaitu
kelas VB sebagai kelas eksperimen dan VA sebagai kelas kontrol. Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. Desain yang digunakan yaitu
nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
tidak terstruktur, dokumentasi, observasi, angket, dan tes. Uji normalitas data
menggunakan uji Lilliefors, uji Levene untuk uji homogenitas, uji Independent
Samples t-test, uji One Sample t-test, untuk uji hipotesis. Semua penghitungan
diolah menggunakan program SPSS versi 21.

Berdasarkan hasil uji-hipotesis-perbedaan minat belajar, terdapat perbedaan
yang signifikan minat belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai signifikansinya
0,000 (0,001 < 0,05) dan uji hipotesis keefektifan minat belajar menghasilkan nilai
thitung > trabel (6,374 > 2,093), sehingga media CD interaktif berbasis tutorial efektif
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Hasil uji hipotesis perbedaan hasil belajar,
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansinya 0,000 (0,013 < 0,05) dan uji hipotesis keefektifan hasil belajar
menghasilkan nilai thitung > tiaber (3,451 > 2,093), sehingga media CD interaktif
berbasis tutorial efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hal
tersebut, diharapkan media CD interaktif berbasis tutorial dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

Uraiannya sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman di era globalisasi saat ini dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi sudah sedemikian berkembang pesatnya, terbukti dari
kemajuan IPTEK dalam setiap aspek kehidupan masyarakat yang banyak
memberikan kemudahan akan pemenuhan kebutuhan dengan menghadirkan
berbagai invosi-inovasi terbaru. Selain mendatangkan kemudahan akan pemenuhan
kebutuhan, juga membawa manusia kedalam era globalisasi yang syarat akan
persaingan, agar mampu berperan dan memenangkan persaingan dalam percaturan
global. Saat ini bangsa Indonesia perlu terus berbenah dir1 untuk mengembangkan
dan meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang
memiliki kecenderungan kuat untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan perbaikan mutu pendidikan.

Perbaikan mutu pendidikan akan berdampak terhadap perkembangan
pembangunan bangsa, karena hal tersebut akan membantu untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan faktor penting



dalam memperbaiki kondisi dan situasi suatu bangsa. Peningkatan kualitas sumber
daya manusia dapat dicapai melalui peningkatan kualitas pendidikan, hal tersebut
dapat dimulai dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran. Guru memiliki
peran penting dalam hal ini, selain tugas utamanya mengajar guru juga dituntut
untuk mendidik para siswa-siwanya agar tidak hanya pintar di akademisnya,
namun dapat diimbangi dengan sikap dan keterampilnya. Hal ini diharapkan agar
siswa menjadi generasi yang punya kekuatan spiritual, cerdas, dan tanggap
terhadap perkembangan yang ada. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional.

Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah melakukan berbagai upaya
agar tujuan tersebut dapat tercapai, salah satunya yaitu di bidang pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I
Pasal 1Ayat 1 menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting dalam
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan dapat
diwujudkan melalui iklim pendidikan yang kondusif. Kendati demikian realitas
kondisi pendidikan di Indonesia masih menunjukkan berbagai permasalahan yang
sangat kompleks. Permasalahan pendidikan dapat ditinjau dari sudut mikro

misalnya, dari rendahnya kualitas output pendidikan, keterbatasan dana



pendidikan, minimnya sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung proses
pendidikan, profesionalisme guru, kurangnya perhatian pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan guru, perubahan kebijakan, dan lain sebagainya.
Ditinjau dari sudut makro permasalahan pendidikan dihadapkan pada relevansi
pendidikan dengan dunia kerja, mutu pendidikan, efisiensi serta pemerataan
pendidikan. Permasalahan-permasalahan tersebut sangat memengaruhi kualitas
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan di Indonesia menunjukan hasil yang
belum menggembirakan, dan salah satu indikatornya adalah posisi kualitas sumber
daya manusia dalam prespektik Human Development Index (HDI).

Berdasarkan studi yang dilakukan United Nations Development Programme
(UNDP) tahun 2015 dalam Human Development Report (2015: 48) Human
Development Index (HDI) Indonesia hanya menduduki peringkat 110 dari 187
negara yang masih tertinggal, jauh di bawah Singapura, Bruneidarussalam,
Malaysia, dan Thailand. Selain itu juga dapat di lihat dari rendahnya hasil belajar
siswa, salah satunya yaitu hasil literasi Sains (IPA) dan Matematika dalam studi
yang dilakukan oleh Programme for International Student Assesment (PISA). Studi
yang dilakukan PISA dalam PISA 2015 Result Focus (2015: 9) menginformasikan
Indonesia hanya menduduki posisi ke-62 dari 72 negara.

Berdasarkan hasil penelitian Programme for International Student
Assessment (PISA) tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam
pembelajaran IPA masih rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa masih
menganggap pelajaran itu sulit dan kurang menyenangkan. Terlebih jika guru

kurang kreatif atau kurang memberikan pengalaman langsung berkaitan dengan



pembelajaran IPA, sehingga materi terasa jauh dari kenyataan sehari-hari yang
dialami oleh siswa. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar IPA di Sekolah Dasar.

Berdasarkan data yang diperoleh ketika melakukan wawancara dengan guru
kelas V di SD Negeri Pakulaut 02 yaitu Uswatun, S.Pd. yang dilakukan pada 15
Februari 2017 jam 08.00, diperoleh data bahwa siswa-siswanya sering ribut di kelas
dan hanya bersemangat ketika akan selesai pelajaran atau akan pulang sekolah.
Siswa yang berminat pada pelajaran IPA diperkirakan hanya 45%. Sedangkan 55%
siswa yang lain lebih berminat dan antusias untuk bermain dengan teman-temanya
di kelas serta sulit untuk dikendalikan. Selama proses pembelajaran IPA guru kelas
V telah mencoba untuk menerapkan model pembelajaran dan media gambar yang
menarik supaya siswa kelas V memiliki antusias yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran IPA. Namun hal tersebut belum mampu untuk meningkatkan antusias
siswa secara menyeluruh dalam proses pembelajaran. Data tersebut dikuatkan
dengan nilai hasil belajar terakhir yang 60% nilai hasil belajar siswa berkategori
cukup hingga rendah. Sedang 40% berkatori baik hingga sangat baik.

Data yang telah diperoleh menginformasikan bahwa siswa kelas V SD
Negeri Pakulaut 02, cenderung memiliki beberapa indikasi minat belajar yang
rendah, sehingga memengaruhi keefektifan proses pembelajaran dalam kelas pada
suatu sekolah. Rendahnya minat belajar siswa sering menjadi masalah dalam
keefektifan siswa dan pengajar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di

sekolah.



Menurut Gie yang di kutip oleh Merlinda (2010: 24), arti penting minat
dalam kaitannya dengan pelaksanaan belajar adalah minat melahirkan perhatian
yang serta merta, minat memudahkan terciptanya konsentrasi, minat mencegah
gangguan dari luar, minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan,
inat memperkecil kebosanan belajar belajar dalam diri sendiri. Minat berperan
penting dalam kegiatan belajar siswa, ada beberapa hal yang dapat memengaruhi
minat belajar siswa, diantaranya: (1) kesadaran akan kebutuhan (2) kesadaran akan
kewajiban (3) suasana jiwa (4) suasana kelas (5) media ajar menurut Siswanto,
dalam Merlinda (2010: 26).

Lima hal yang memengaruhi minat belajar siswa tersebut menunjukan hal
yang terkait dengan penelitian ini adalah point terakhir yaitu media ajar. Salah satu
upaya untuk meningkatkan perhatian dan minat siswa dalam proses pembelajaran
adalah dengan penggunaan media ajar. Penggunaan media ajar dalam pembelajaran
sangat dianjurkan karena hal itu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional sebagai berikut:

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi Kurikulum, yang salah satu prinsip pelaksanaannya melalui pendekatan
multistrategi,  multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai serta
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Hal tersebut juga sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan dalam Program Pembelajaran yang

mengisyaratkan



Setiap guru bertanggung jawab terhadap mutu kegiatan pembelajaran
untuk setiap mata pelajaran yang diampunya dengan cara: (1) merujuk
perkembangan metode pembelajaran mutakhir; (2) menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi, inovatif dan tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran; (3) menggunakan fasilitas, peralatan,
dan alat bantu yang tersedia secara efektif dan efisien; (4)
memperhatikan sifat alamiah kurikulum, kemampuan peserta didik, dan
pengalaman belajar sebelumnya yang bervariasi serta kebutuhan
khusus bagi peserta didik dari yang mampu belajar dengan cepat sampai
yang lambat; (5) memperkaya kegiatan pembelajaran melalui lintas
kurikulum, hasil-hasil penelitian dan penerapannya; dan (6)
mengarahkan kepada pendekatan kompetensi agar dapat menghasilkan
lulusan yang mudah beradaptasi, memiliki motivasi, kreatif, mandiri,
mempunyai etos kerja yang tinggi, memahami belajar seumur hidup,
dan berpikir logis dalam menyelesaikan masalah.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut menuntut agar setiap satuan
pendidikan melakukan proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh siswa secara optimal. Hal
tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru karena guru memegang
peran penting dalam merancang/mengatur lingkungan guna menyediakan
pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Selain itu guru juga harus lebih terampil, memiliki motivasi dan
kreatifitas yang tinggi untuk mampu merancang model pembelajaran yang
bervariasi inovatif dan tepat guna.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pelajar, pengajar dan bahan
ajar, atau dapat juga dikatakan “ Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling memengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran” (Hamalik,

2010:57). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar

mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi yang melibatkan tiga



komponen yaitu (1) komponen pengirim pesan/guru, (2) komponen penerima
pesan/siswa, (3) komponen pesan itu sendiri yang biasanya berupa materi
pembelajaran. Pesan yang dikirimkan oleh guru berisi materi pelajaran yang
dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi baik verbal maupun non verbal
(Rusman, 2009: 152). Selama proses pembelajaran sering terjadi kegagalan
karena materi pelajaran yang disampaikan guru tidak optimal, artinya tidak
selamanya materi pelajaran yang disampaikan guru dapat diterima atau dipahami
siswa, bahkan adakalanya siswa salah menangkap isi pesan/pelajaran (Sanjaya,
2009: 206). Sebagai sumber, guru harus  menciptakan  kondisi yang
memungkinkan proses pembelajaran berjalan lancar agar materi dapat diterima oleh
siswa. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran perlu adanya penghubung agar
materi dapat diterima siswa yaitu misalnya dengan menggunakan media
pembelajaran.

Pada perkembangannya, media dipengaruhi oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dimana media pembelajaran merupakan suatu cara dan
alat yang dirancang untuk memudahkan proses pembelajaran dalam pencapaian
tujuan. Penggunaan media pembelajaran memungkinkan terciptanya pembelajaran
yang efektif dan efisien, karena media pembelajaran bermanfaaat untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, dengan menggunakan media bahan pelajaran
juga menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu media juga
memberikan variasi dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa bosan,

terlebih jika pembelajaran tersebut menggunakan komputer sebagai medianya.



Perkembangan teknologi dewasa ini telah banyak memengaruhi dunia
pendidikan terutama perkembangan komputer yang berdampak pada
perkembangan media lain, seperti media audio, grafis, dan audio-video. Lebih dari
tiga dekade, komputer telah menunjukkan kemajuan yang sangat berarti dalam
peranannya sebagai media pembelajaran dan sumber belajar.

Salah satu bentuk penggunaan komputer sebagai  media dalam
pembelajaran yaitu penggunaan CD Interaktif. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Amalia (2014) CD interaktif dapat digunakan pada pembelajaran di
sekolah sebab cukup efektif meningkatkan minat hasil belajar siswa. Terdapat dua
istilah dalam perkembangan CD interaktif ini yaitu Computer Based Instructuion
(CBI) dan Computer Assisted Instructuion (CAI) Sifat media ini selain interaktif
juga bersifat multi media terdapat unsur-unsur media secara lengkap yang
meliputi sound, animasi, video, teks dan grafis. Beberapa model multimedia
interaktif yaitu : (1) model drill, model drill dalam CBI pada dasarnya merupakan
salah satu starategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar
yang lebih kongkrit melalui penciptan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang
mendekati suasana yang sebenarnya; (2) model tutorial. Program CBI tutorial
dalam merupakan program - pembelajaran ‘yang ‘digunakan dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan perangkat lunak berupa program komputer
yang berisi materi pelajaran. Metode Tutorial dalam CAI pola dasarnya mengikuti
pengajaran Berprogram tipe Branching yaitu informasi/mata pelajaran disajikan

dalam unit-unit kecil, lalu disusul dengan pertanyaan. Respon siswa dianalisis



oleh komputer (diperbandingkan dengan jawaban yang diintegrasikan oleh penulis
program) dan umpan baliknya yang benar diberikan. (Sudjana & Rivai 2007:139).
Program ini juga menuntut siswa untuk mengaplikasikan ide dan pengetahuan
yang dimilikinya secara langsung dalam kegiatan pembelajaran; (3) model
simulasi. Model simulasi dalam CBI pada dasarnya merupakan salah satu
starategi pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih
kongkrit melalui penciptan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati
suasana yang sebenarnya; (4) model games. Model permainan ini dikembangkan
berdasarkan atas “pembelajaran menyenangkan”, di mana peserta didik akan
dihadapkan pada beberapa petunjuk dan aturan permainan. Dalam konteks
pembelajaran sering disebut dengan [Instructional Games (Eleanor.L Criswell,
1989) dalam Sanjaya (2010:222).

Dari beberapa model tersebut peneliti memilih untuk menggunakan model
tutorial pada CD Interaktif yang akan digunakan selama penilitian. Model tersebut
dipilih karena pada umumnya tipe penyajian yang banyak digunakan adalah
“tutorial”. Tutorial ini membimbing siswa secara tuntas menguasai materi dengan
cepat dan menarik. Setiap siswa cenderung memiliki perbedaan penguasaan
materi tergantung dari kemampuan yang dimilikinya. Penggunaan tutorial melalui
CD interaktif lebih efektif untuk mengajarkan penguasaan software kepada siswa
dibandingkan dengan mengajarkan hardware. Misalnya tutorial Microsoft Office
Word, Access, Excel, dan Power Point. Kelebihan lain dari CD interaktif ini

adalah siswa dapat belajar secara mandiri, tidak harus tergantung kepada
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guru/instruktur. Siswa dapat memulai belajar kapan saja dan dapat mengakhiri
sesuai dengan keinginannya. Selain itu, materi-materi yang diajarkan dalam CD
tersebut dapat langsung dipraktekkan oleh siswa terhadap software tersebut.
Terdapat juga fungsi repeat, bermanfaat untuk mengulangi materi secara berulang-
ulang untuk penguasaan secara menyeluruh.

Masing-masing model dalam CD Interaktif memiliki karakteristik
tersendiri yang saling menunjang satu sama lain. Model tutorial dipilih karena
dalam model ini materi disajikan dalam unit-unit kecil yang kemudian disusul
dengan pertanyaan, yang kemudian pertanyaan tersebut dianalisis oleh komputer,
sehingga memungkinkan siswa untuk memahami materi secara tuntas sesuai
dengan kemampuan belajarnya masing-masing.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka jelas bahwa pembelajaran dengan
menggunakan CD Interaktif dapat memberikan manfaat positif dalam proses
belajar. Hal itu dapat dibuktikan dengan banyaknya penelitian yang menyatakan
bahwa CD Interaktif memberikan manfaat positif diantaranya :

Penelitian = yang dilakukan oleh Serin (2011) dari Cyprus International
University dengan judul “The Effects of The Computer Based Instruction on the
Achievement and Problem Solving Skills of the Science and Technology Students”
menyatakan adanya perbedaan yang signifikan dari penggunaan pembelajaran
dengan metode Computer Based Instruction dari segi pencapaian dan
keterampilan memecahkan masalah. Penggunaan media komputer yang berisi

tentang video, slide, kaset CD, suara, dan animasi di dalam pembelajaran
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membuat proses belajar tersebut semakin interaktif. Materi pembelajaran yang
terkandung di dalam komputer memiliki lebih banyak materi yang bisa dilihat
sehingga meningkatkan materi yang bisa dipahami siswa. Pembelajaran Computer
Based Instruction juga meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah secara mandiri. Metode pembelajaran Computer Based Instruction
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih banyak dan mandiri.
Penelitian skripsi oleh Yaisy (2011) , dari Universitas Islam Negeri
Walisongo yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Multimedia (CD Interaktif)
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pokok Lingkaran pada
Peserta Didik Kelas VII Semester II SMP Kyai Ageng Giri Tahun Pelajaran
2010/2011” membuktikan bahwa Pembelajaran menggunakan CD interaktif
berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, sebab dalam pembelajaran
ini peserta didik dituntut untuk memahami konsep dengan baik yaitu dengan cara
mempraktekan sebuah percobaan untuk menemikan rumus luas dan keliling
lingkaran dengan -bantuan CD interaktif, hal tersebut sangat berguna untuk
memperjelas memudahkan peserta didik untuk belajar karena dengan CD
interaktif bisa menvisualisasikan sehingga pelajaran yang abstrak bisa mudah
dipahami peserta didik. Hal inilah yang juga akan berdampak positif bagi peserta
didik yang pasif, pemalu menjadi pemberani dan bersikap positif pada proses
belajar mengajar di kelas. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dua pihak yaitu

diperoleh fhinng= 2,756 dan tuper = t(0.95)(70) = 1.9944. karenatniung™> tuver maka
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signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Dengan demikian, maka
hasilnya dapat dikemukakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar antara peserta
didik kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan CD interaktif dan
model pembelajaran konvensional.

Penelitian oleh R. Dhevakrishan, Drs S. Devi dan Chinnaiyan K (2012)
dari King College of Education, Tamilnadu State, India yang berjudul
“Effectiveness of Computer Assisted Instruction (CAI) in Teaching of Mathematics
at Secondary Level”, pada International Journal of Advancements in Research &
Technology melakukan penelitian eksperimen. Penelitian ini membandingkan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.pada kelompok eksperimen diberi
perlakuan menggunakan Computer Assisted Instruction (CAI) sedangkan kelas
kontrol yakni dengan menggunakan metode konvensional. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kelas yang diberikan pembelajaran menggunakan komputer
(CAI) mendapatkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan kelas
dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan keefektifan pembelajaran
menggunakan. CAI dapat memudahkan pengajaran dikelas.

Mudasiru Olalere Yusuf dan Adedeji Olufemi Afolabi (2010) dari Sakarya
Universuty, Turkey yang berjudul “Effects of Computer Assisted Instruction (CAI)
on Secondary School Students Performance in Biology” pada The Turkish Online
Journal of Educaional Technology membandingkan pembelajaran yang dikemas
dengan pembelajaran CAl secara berkelompok dan individu pada pelajaran Biologi

di Nigeria. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan
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Computer Assisted Instruction (CAl) secara berkelompok lebih baik dibandingkan
secara individu.Berdasarkan penelitian ini, direkomendasi untuk mengembangkan
kemasan CAI untuk belajar Biologi di Nigeria.

Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran dengan menggunakan CD
Interaktif berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Peneliti
optimis bahwa penggunaan CD Interaktif model tutorial diharapkan dapat
merangsang siswa untuk lebih menyukai pelajaran IPA, karena materi dikemas
lebih menarik dan dalam bentuk yang lebih variatif. Hal tersebut dapat membuat
proses pembelajaran berlangsung tidak monoton dan membosankan, serta
memungkinkan terciptanya suasana belajar yang menyenangkan yang pada
akhirnya diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun demikian peneliti sadar bahwa secara keseluruhan CD Interaktif
Model Tutorial disini digunakan sebagai media agar terjadinya interaksi edukatif
yang mandiri dengan hasil yang efektif. Hal tersebut dapat berdampak kepada
peningkatan minat - dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA pada
khususnya .

Berdasarkan pemaparan tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Keefektifan Penggunaan CD Interaktif Tutorial Terhadap
Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Negeri Pakulaut 02 Kecamatan

Margasari Kabupaten Tegal”.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

(1) Hasil belajar siswa kurang maksimal.

(2) Siswa gaduh ketika mengikuti pembelajaran IPA,siswa akan semangat
ketika jam pulang, sehingga siswa kurang memahami materi.

(3) Minat belajar siswa rendah terhadap pembelajaran di kelas yang masih
berpusat pada guru.

(4) Kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana yang telah ada.

(5) Guru dalam pembelajaran IPA masih menggunakan media buku paket atau

gambar yang berkaitan dengan materi.

1.3 Pembatasan Masalah dan Paradigma Masalah

Peneliti perlu menentukan pembatasan masalah dan paradigma penelitian
untuk kefokusan penelitian dan menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian.
Uraiannya yaitu sebagai berikut:
1.3.1 Pembatasan Masalah

Perlu ada pembatasan masalah dalam penelitian untuk menghindari
kesalahpahaman maksud dan agar lebih efektif dan efisien. Selain itu, masalah yang
terlalu luas juga akan membuat pembahasan terlalu panjang, sehingga inti dari
permasalahan tidak dapat dibahas secara mendalam. Penelitian tentang CD
Interaktif berbasis Tutorial ini berorientasi pada minat dan hasil belajar siswa ranah
kognitif. Penelitian ini memfokuskan pada mata pelajaran IPA materi Proses

pembentukan tanah karena pelapukan. Materi ini meliputi: Pengertian Pelapukan,
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Jenis-jenis Pelapukan, dan Jenis-jenis Tanah. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas V A dan V B SD Negeri Pakulaut 02 Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran
2016/2017.

1.3.2 Paradigma Penelitian

Penelitian kuantitatif dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu gejala itu
dapat diklasifikasikan dan hubungan gejala bersifat kausal (sebab akibat), sehingga
peneiliti dapat melakukan penelitian kepada beberapa variabel saja. Pada penelitian
ini, peneliti menentukan dua variabel yaitu variabel dependen dan independen.
Berdasarkan pendapat Sugiyono (2014: 64), variabel independen yaitu variabel
yang menyebabkan timbulnya variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu CD Interaktif Berbasis Tutorial. Sementara itu, variabel
dependen yaitu minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran [PA materi Proses

pembentukan tanah karena pelapukan. Hubungan antarvariabel tersebut dapat

Bagan 1.1 Paradigma Penelitian Sederhana

dilihat pada bagan 1 berikut:

Keterangan:

X1 = CD Interaktif Berbasis Tutorial
Y1 = Minat belajar [PA

Y2 = Hasil belajar IPA

(Thoifah 2015: 175)



16

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat perbedaan minat belajar IPA siswa kelas V antara yang
memerolen pembelajaran menggunakan media CD interaktif berbasis
tutorial dengan yang tidak menggunakan media CD interaktif berbasis
tutorial?

(2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas V antara yang
memerolen pembelajaran menggunakan media CD interaktif berbasis
tutorial dengan yang tidak menggunakan media CD interaktif berbasis
tutorial?

(3) Apakah penerapan CD Interaktif berbasis Tutorial lebih efektif
dibandingkan media buku teks pelajaran dan gambar dalam meningkatkan
minat belajar siswa kelas VV SDN Pakulaut 02 pada pembelajaran IPA materi
proses pembentukan tanah karena pelapukan?

(4) Apakah penerapan CD Interaktif berbasis Tutorial lebih efektif
dibandingkan media buku teks pelajaran dan gambar dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VV SDN Pakulaut 02 pada pembelajaran IPA materi

proses pembentukan tanah karena pelapukan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah uraian yang menyebutkan secara spesifik

mengenai maksud atau tujuan yang hendak dicapai dari sebuah penelitian. Tujuan
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pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu tujuan umum dan khusus. Penjelasan
selengkapnya mengenai tujuan umum dan khusus penelitian, yaitu sebagai berikut:
151 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai
penerapan CD interaktif terhadap minat dan hasil belajar IPA SD Nageri Pakulaut
02 Kabupaten Tegal.
1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus pada penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah yang
diteliti. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu untuk:

(1) Mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan minat belajar IPA siswa kelas
V antara yang memeroleh pembelajaran menggunakan media CD interaktif
berbasis tutorial dengan yang tidak menggunakan media CD interaktif
berbasis tutorial.

(2) Mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas
V antara yang memeroleh pembelajaran menggunakan media CD interaktif
berbasis tutorial dengan yang tidak menggunakan media CD interaktif
berbasis tutorial.

(3) Mendeskripsikan dan menganalisis keefektifan penerapan CD Interaktif
berbasis Tutorial dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V SDN
Pakulaut 02 pada pembelajaran IPA materi proses pembentukan tanah
karena pelapukan.

(4) Mendeskripsikan dan menganalisis keefektifan penerapan CD Interaktif
berbasis Tutorial dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Pakulaut 02 pada pembelajaran IPA materi proses pembentukan tanah

karena pelapukan .
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan praktis. Penjabaran
masing-masing manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis adalah kegunaan penelitian dalam proses pembentukan
pengetahuan yang terus menerus sampai dapat menjelaskan suatu fenomena atau
bidang kajian ilmu tertentu. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan pendidikan terutama dalam rangka
meningkatkan kualitas dalam memanfaatkan teknologi pendidikan yang ada agar
dapat meningkatkan hasil belajar IPA di jenjang sekolah dasar.
1.6.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis adalah manfaat penelitian yang terkait dengan kegunaan
secara langsung yang dapat dipakai dengan mudah oleh masyarakat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi berbagai pihak yaitu:
1.6.2.1 Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman yang bermakna yang
ditandai dengan meningkatnya minat dan hasil belajar IPA siswa kelas V
materi proses pembentukan tanah karena pelapukan melalui penerapan
media CD interaktif berbasis tutorial pembelajaran di SDN Pakulaut 02.
1.6.2.2 Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi guru, antara lain:
(1) Memberikan kontribusi positif kepada praktisi pendidikan agar dapat
meningkatkan kualitas pengajarannya secara optimal dengan menggunakan

CD Interaktif.
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(2) Memberikan alternatif penerapan media pembelajaran dalam meningkatkan
performansi guru serta minat dan hasil belajar IPA

1.6.2.3 Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah, yaitu:

(1) Memperkaya dan melengkapi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan

guru-guru lain.

(2) Meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sekolah.

1.6.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lanjutan, antara lain:

(1) Menambah pengetahuan mengenai pengaruh teknologi komputer terhadap

proses dan hasil pembelajaran pada siswa.

(2) Menjadi referensi baik bagi peneliti maupun peneliti lain yang ingin
melaksanakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh CD Interaktif

terhadap minat dan hasil belajar siswa.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian kajian pustaka akan dijabarkan tentang kajian teori yang berisi tentang
definisi dan konsep mengenai teori yang digunakan. Selain kajian teori, ada kajian

empiris yang berisi tentang penelitian-penelitian lain yang mendukung.

2.1 Kajian Teori

Kajian teori ini menjelaskan teori-teori tentang: (1) Kajian Hasil Belajar; (2)
Kajian Minat Belajar; (3) Pembelajaran IPA di SD; (4) Media CD Interaktif
Tutorial. Uraiannya sebagai berikut:
2.1.1 Kajian Hasil Belajar

Kajian hasil belajar ini menjelaskan mengenai : (1) pengertian belajar dan
pembelajaran; (2) faktor-faktor yang memengaruhi belajar; (3) pengertian hasil
belajar; (4) faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar. Uraianya sebagai
berikut:
2.1.1.1  Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Pengertian belajar yang cukup komprehensif dikemukakan oleh Bell-
Gradler (1986) dalam Winataputra, dkk (2007: 1.5) bahwa belajar adalah proses
yang dilakukan oleh manusia untuk memeroleh aneka ragam kemampuan,

keterampilan, dan sikap. Ketiga hal tersebut diperoleh secara bertahap dan

20
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berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses
belajar sepanjang hayat. Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk
keterlibatannya dalam pendidikan informal, keikutsertaannya dalam pendidikan
formal, dan/atau pendidikan nonformal. Kemampuan belajar inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya.

Gagne (1989) dalam Susanto (2016: 1-2) menyatakan bahwa belajar
merupakan suatu proses di mana suatu organisme mengubah perilakunya karena
hasil dari pengalaman. Bagi Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk
memeroleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah
laku. Selain itu, belajar juga sebagai suatu upaya memeroleh pengetahuan atau
keterampilan melalui instruksi yang berupa perintah atau arahan dan bimbingan
dari seorang pendidik atau guru.

Hamalik (2003) dalam Susanto (2016: 3-4) menjelaskan bahwa belajar
adalah memodifikasi atau memperteguh perilaku melalui pengalaman.
Berdasarkan pengertian tersebut, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan,
dan bukan hasil atau tujuan. Dapat dikatakan belajar itu bukan sekadar mengingat
atau menghafal saja, namun lebih luas dari itu, yaitu mengalami. Hamalik juga
menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu
atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku
dalam kegiatan belajar disebabkan oleh pengalaman atau latihan.

Slameto (2013: 2) berpendapat “Belajar ialah suatu proses usaha sadar

yang dilakukaan seseorang untuk memeroleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
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dengan lingkungannya”. Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar
yang dikemukakan Slameto (2013: 3-5) yaitu sebagai berikut:

(1) Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan
itu atau sekurang-kurangnya merasakan telah terjadi adanya suatu
perubahan dalam dirinya.

(2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya
dan akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar selanjutnya.

(3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah
dan tertujuan untuk memeroleh sesuatu yang lebih baik daripada
sebelumnya.

(4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk
beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, dan bersin tidak
dapat digolongkan sebagai perubahan dalam belajar. Ini berarti bahwa
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan menetap.

(5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perubahan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku

yang benar-benar disadari.
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(6) Perubahan mencakup seluruh aspek perilaku

Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan,
pengetahuan, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian belajar tersebut,
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu tindakan seseorang dengan
sengaja untuk memeroleh informasi baru. Informasi yang diperoleh berupa
konsep, pemahaman, pengetahuan, dan/atau  keterampilan, sehingga
memungkinkan seseorang mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan melalui instruksi yang berupa
perintah atau arahan dan bimbingan seorang pendidik atau guru. Hal tersebut
dilakukan supaya perubahan yang dilakukan setelah belajar menjadi terarah
kepada tujuan yang akan dicapai.

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kata yang berbeda, namun kedua
kata ini sangat erat hubungannya satu sama lain. Belajar erat kaitannya dengan
pembelajaran. Bahkan, kedua kegiatan tersebut saling menunjang dan saling
memengaruhi satu sama lain. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat (20) menyatakan “Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar”.

Gagne, Briggs, dan Wager (1992) dalam Winataputra, dkk (2007: 1.19)
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Winataputra, dkk

(2007: 1.21) menambahkan
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Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan,
strategi, metode, dan teknik dan media dalam rangka membangun
proses belajar, antara lain membahas materi dan melakukan
pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
optimal.

Rifa’i dan Anni (2012: 159) menjelaskan bahwa proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi antara pendidik dengan siswanya atau proses
komunikasi antara masing-masing siswa. Proses komunikasi dalam pembelajaran
ditujukan untuk membantu dalam proses belajar siswa, yang dapat dilakukan
secara verbal (lisan) dan dapat pula secara nonverbal, seperti penggunaan media
komputer dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi berupa komunikasi
antara guru dengan siswa beserta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Interaksi dalam pembelajaran tersusun secara instruksional untuk membuat siswa
belajar dan memeroleh pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan dalam
menjalankan kehidupan di lingkungannya. Interaksi tersebut merupakan proses
komunikasi dalam pembelajaran baik secara verbal maupun non verbal. Hal
tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
2.1.1.2  Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar

Proses belajar yang terjadi pada tiap-tiap siswa mempunyai hasil yang
berbeda-beda antara individu satu dan individu lainnya. Perbedaan hasil belajar

siswa bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Rifa’i dan Anni

(2012: 81) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap
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proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal siswa. Keberhasilan
suatu pembelajaran yang optimal, mempersyaratkan guru memperhatikan
kemampuan internal dan situasi stimulus eksternal siswa.

Syah  (2009: 145-157) berpendapat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dibagi menjadi tiga, yaitu faktor internal, eksternal, dan
pendekatan belajar. Berikut uraian masing-masing faktor:
2.1.1.2.1 Faktor Internal

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yaitu
aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis meliputi kondisi umum
jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ tubuh
dan sendi-sendinya yang dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, kondisi organ-organ khusus siswa, seperti
tingkat kesehatan indera pendengar dan penglihat juga dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang
disajikan di kelas. Oleh karena itu, kondisi tubuh yang kurang baik dapat
berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa, sehingga kita harus selalu menjaga
kesehatan tubuh kita.

Aspek psikologis berkaitan dengan kondisi kejiwaan siswa. Faktor yang
termasuk dalam aspek psikologis antara lain: tingkat kecerdasan/intelegensi,
sikap, bakat, minat, dan motivasi siswa. Faktor-faktor tersebut umumnya
dipandang sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar siswa.
2.1.1.2.2 Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa

meliputi dua faktor yaitu lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Faktor
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lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi belajar siswa, yaitu lingkungan
sosial keluarga, sekolah, masyarakat, dan juga teman-teman sepermainan di
sekitar lingkungan siswa. Lingkungan tersebut tentunya berpengaruh terhadap
semangat belajar siswa.

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
2.1.1.2.3 Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar merupakan segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses pembelajaran
materi tertentu. Menurut Lawson (1991) dalam Syah (2009: 156), “strategi
merupakan seperangkat langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa
untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu”. Ketepatan
dalam memilih strategi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses dan hasil
belajar siswa.

Slameto (2013: 54-74) berpendapat bahwa kegiatan belajar dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar individu.

Faktor Internal, meliputi: (1) jasmani terdiri dari kesehatan dan cacat tubuh.
Seseorang harus menjaga kesehatan badannya, agar dapat belajar dengan baik.

Keadaan cacat tubuh juga dapat memengaruhi belajar; (2) psikologis terdiri dari
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intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Intelegensi
atau kecakapan yang dimiliki seseorang dapat memengaruhi belajar. Begitu pula
dengan perhatian dan minat; (3) kelelahan terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.
Keduanya dapat memengaruhi belajar. Siswa harus menghindari kelelahan, agar
dapat belajar dengan baik.

Faktor Eksternal, meliputi: (1) keluarga, siswa yang belajar akan
menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi rumah tangga,
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan; (2) sekolah, faktor sekolah
yang memengaruhi kegiatan belajar mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Masyarakat,
merupakan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh
itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Adapun hal yang
memengaruhi siswa dalam masyarakat yaitu kegiatan siswa, mass media, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi belajar ada tiga, yaitu faktor internal, eksternal, dan pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut memengaruhi perbedaan hasil belajar antara
individu satu dan individu lainnya. Pengaruh yang ditimbulkan antar faktor saling
berkaitan, sehingga perlu adanya perhatian terhadap keadaan siswa baik fisik,
psikis, dan cara belajar siswa. Keterkaitan antar faktor dapat memberikan dampak
positif maupun negatif bagi siswa. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara

orang tua, sekolah, dan masyarakat guna mendukung keberhasilan belajar siswa.
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2.1.1.3 Pengertian Hasil Belajar

Proses pembelajaran yang berlangsung dapat dikatakan berhasil jika hasil
belajar mencapai tujuan pembelajaran. Sudjana (2016: 22) menyatakan, “Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.” Menurut Rifa’it dan Anni (2012: 69), ‘“hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami
kegiatan belajar”. Sependapat dengan Rifa”i dan Anni, Susanto (2016: 5)
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar, di mana perubahan tersebut
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Bloom (1956) dalam Rifa“i dan Anni (2012: 70-3), hasil
belajar siswa mencakup tiga ranah belajar yaitu: (1) ranah kognitif
(cognitive domain) berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan
kemabhiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application),
anlisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation); (2)
ranah afektif (affective domain) berkaitan dengan perasaan, sikap,
minat, dan nilai. Kategori tujuan afektif adalah penerimaan
(receiving), penanggapan (responding), penilaian (valuing),
pengorganisasian  (organization),  pembentukan  pola  hidup
(organization by a value complex); (3) ranah psikomotorik
(psychomotoric domain) berkaitan dengan kemampuan fisik seperti
keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi
syaraf.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila  telah mencapai  tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil belajar yang dicapai siswa
melalui proses pembelajaran yang efektif cenderung menunjukkan hasil yang
berciri: (1) kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar

intrinsik pada diri siswa; (2) menambah keyakinan akan kemampuan diri siswa;

(3) hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi diri siswa; (4) hasil belajar



29

diperoleh siswa secara menyeluruh (komperhensif) yakni mencakup ranah
kognitif, afektif serta psikomotorik; dan (5) siswa tahu dan sadar bahwa tinggi
rendahnya hasil belajar yang dicapainya bergantung pada usaha dan motivasi
belajar dirinya sendiri (Sudjana 2016: 56).

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli mengenai
hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan kemampuan
yang dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran. Perubahan tersebut
meliputi perubahan pengetahuan (cognitive), sikap (affective), dan psikomotorik
(psychomotoric). Hasil belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu ranah
kognitif.
2.1.1.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Peristiwa belajar yang dialami siswa dapat diamati dari perbedaan perilaku
sebelum dan setelah berada dalam peristiwa belajar. Penentuan keberhasilan
belajar siswa adalah dengan mendapat nilai hasil belajar yang baik. Rifa’i dan
Anni (2012: 8) menjelaskan faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap
proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi
internal mencakup kondisi fisik (kesehatan organ tubuh), kondisi psikis
(kemampuan intelektual dan emosional), serta kondisi sosial (kemampuan
bersosialisasi dengan lingkungan), sedangkan kondisi eksternal mencakup variasi
dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, dan budaya belajar masyarakat. Belajar yang berhasil
mempersyaratkan pendidik memperhatikan kemampuan internal siswa dan situasi

stimulus di luar siswa.
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Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (2007) dalam Susanto
(2016:12) bahwa “hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang memengaruhi baik internal maupun eksternal”. Faktor
internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa dalam
memengaruhi belajarnya, meliputi kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar,
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Sedangkan
faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang memengaruhi
hasil belajar, meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Menurut Munadi dalam Rusman (2013:124) faktor yang memengaruhi
hasil belajar terdari dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor Internal terdiri dari dua faktor yaitu : (1) faktor Fisiologis, secara umum
kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmanidan sebagainya. Hal tersebut dapat
memengaruhi siswa dalam menerima pelajaran; (2) faktor Psikologis, setiap
individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang
berbeda-beda, tentunya hal ini akan mempengaruhi hasilbelajar siswa. Beberapa
faktor psikologis meliputi 1Q, perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif
dan daya nalar peserta didik.

Faktor Eksternal terdiri dari dua faktor yaitu : (1) faktor lingkungan,
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Contohnya lingkungan alam
misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang

sirkulasi udara akan berbeda dengan pembelajaran pada pgi hari yang kondisinya
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masih segar; (2) faktor instrumental, adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaanya di rancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan belajar yang
diharapkan. Faktor ini berupa kurikulum, sarana prasarana dan guru.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa merupakan hasil dari suatu proses yang didalamnya terlibat beberapa faktor
yang saling memengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut bisa datang dari diri siswa maupun
dari luar siswa. Faktor yang datang dari diri siswa jauh lebih berpengaruh besar
terhadap pencapaian hasil belajar siswa, seperti kecerdasan siswa, motivasi,

kondisi fisik, kebiasaan belajar, dan minat belajar.
2.1.2 Kajian Minat Belajar

Kajian minat belajar ini menjelaskan mengenai : (1) pengertian minat
belajar; (2) faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar; (3) aspek-aspek minat
belajar;(4) indikator-indikator minat belajar. Uraianya sebagai berikut:

2.1.2.1  Pengertian Minat Belajar

Hilgard (1962) dalam Slameto (2013: 57) berpendapat bahwa minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memerhatikan dan  mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati oleh seseorang, akan diperhatikan terus-menerus
dan disertai dengan rasa senang. Minat berbeda dengan perhatian, karena
perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti dengan rasa senang,
sedangkan minat selalu diikuti dengan rasa senang dan kemudian diperoleh

kepuasan.
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Slameto (2013: 180) menambahkan “Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimanaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri”. Slameto (2013: 180) menamba